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SUMMARY 

IPA SARIANI. Colonization Assessment  of Entomopathogenic Fungi from 

Insect and Soil Origin into Maize Seedling and Its Pathogenecity Against 

Spodoptera frugiperda Larvae (Suvervised by SITI HERLINDA). 

Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) is a major pest of maize 

that come from America, spreaded into another countries and caused high amount 

of loss. One of the method to control S. frugiperda was by using 

entomopathogenic fungi. Entomopathogenic fungi are biological controlling agent 

to decrease pest's populations by causing the disease in insects through direct 

contact. The purpose of this study was to determine which entomopathogenic 

fungi from insects and soil were endophytic in the tested maize plants, To 

determine the effect of entomopathogenic fungi which were proven to be 

endophytic on maize growth and to determine the level of pathogenicity to the 

mortality of S. frugiperda larvae. 

In this study, the isolates used were isolates previously obtained from 

infected insects and plant root rhizosphere from South Sumatra. This study used 

11 isolates with name, LtTpOI, TaTsOI, TaAlPA, TaSkPA, TaBrPGA, TaCjPGA, 

LtApPGA, LtKrLH, TaTtLH, TaLmMe, TaPsBA and added control with 3 

replications and designed using a completely randomized design. The methods 

used included testing of endophytic fungi inoculation on maize seedlings and 

pathogenicity testing of S. frugiperda larvae. The variables observed in this study 

consisted of conidia density and conidia viability, leaf area eaten, larval body 

weight, excrement weight, larvae mortality, LT50 and LT95 larvae, percentage of 

pupae appearing, normal pupae, abnormal pupae, pupa weight, pupa length, 

Number of adults, normal and abnormal adults, body length of adults, the 

wingspan of adults, length of life of male and female adults, number of eggs laid 

and larvae released, germination, length of a radicle, plumule, wet weight and dry 

weight of maize seed, seedling height, length leaves, leaf width, root length, and 

number of leaves of corn seeds. 

The results obtained from 11 isolates of Beauveria sp. which was 

inoculated into the seeds was that 6 isolates contained endophytic 

entomopathogenic fungi, namely LtTpOI, TaTsOI, TaAlPA, TaBrPGA, 

LtApPGA, TaTtLH isolates. The highest percentage of endophytic fungal 

colonization on corn seedlings was found in TaTtLH isolates which reached 

(63.33%). The highest mortality (29.33%) was found in TaTtLH isolates with  

LT50 of 24.46 days and an LT95 of 58.60 days. The lowest mortality was found 

in TaLmME isolates (2.67%) with LT50 of 44.36 days and LT95 of 76.58 days. 

Corn seeds that was given endophytic entomopathogenic fungi on average 

had better growth than the controls and other isolates that were not endophytic. 

On average corn seedlings treated with endophytic fungi had better growth than 

the control and other isolates that were not endophytic. The highest seedling 

growth in all agronomic variables was found in TaTtLH isolates and the lowest 

was found in TaLmME isolates. 

The conclucsion of this study was that from 11 entomopathogenic fungi 

derived by insects and soil, there were 6 endophytic fungi, LtTpOI, TaTsOI, 

TaAlPA, TaBrPGA, LtApPGA, and TaTtLH. The highest endophytic colonization 



 

was found in TaTtLH isolates. The pathogenicity of entomopathogenic fungi was 

proven to be endophytic on larva's mortality with different levels of pathogenicity. 

The most pathogenic endophytic fungi were found in TaTtLH isolate. 

 

 

Keywords: Spodoptera frugiperda, Entomopathogenic Fungi, Endophytic Fungi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RINGKASAN 

IPA SARIANI. Asesmen Kolonisasi Jamur Entomopatogen Asal Serangga dan 

Tanah pada Bibit Jagung dan Patogenesitasnya Terhadap Larva Spodoptera 

frugiperda (Dibimbing oleh SITI HERLINDA). 

 Spodoptera frugiperda (Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama utama 

tanaman jagung yang berasal dari Amerika dan menyebar ke negara lainnya dan 

menyebabkan kehilangan hasil yang tinggi. Salah satu pengendalian yang 

digunakan untuk mengendalikan S. frugiperda adalah menggunakan jamur 

entomopatogen. Jamur entomopatogen merupakan agen pengendali biologis untuk 

mengendalikan populasi hama dengan menyebabkan sakit pada serangga melalui 

kontak langsung. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jamur entomopatogen 

asal serangga dan tanah apa saja yang bersifat endofit pada tanaman jagung yang 

diujikan, mengetahui pengaruh jamur entomopatogen yang terbukti endofit 

terhadap pertumbuhan jagung dan mengetahui tingkat patogenisitasnya terhadap 

mortalitas larva S. frugiperda. 

 Dalam penelitian ini isolat yang digunakan merupakan isolat yang 

sebelumnya didapatkan dari serangga yang terinfeksi dan rhizosfer perakaran 

tanaman Asal Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 11 isolat yaitu 

LtTpOI, TaTsOI, TaAlPA, TaSkPA, TaBrPGA, TaCjPGA, LtApPGA, LtKrLH, 

TaTtLH, TaLmMe, TaPsBA dan ditambah Control dengan 3 kali ulangan serta 

dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Metode yang digunakan 

meliputi pengujian inokulasi jamur endofit pada bibit tanaman jagung dan  uji 

patogenesitas terhadap larva S. frugiperda. Adapun peubah yang diamati dalam 

penelitian ini terdiri dari kerapatan dan viabilitas konidia, luas daun yang 

dimakan, berat badan larva, berat kotoran, mortalitas larva, LT50 dan LT95 larva, 

Persentase pupa muncul, pupa normal, pupa abnormal, berat pupa, panjang pupa, 

Jumlah imago, imago normal dan abnormal, panjang tubuh imago, rentang sayap 

imago, Lama hidup imago jantan dan betina, jumlah telur dan larva yang keluar, 

Daya kecambah, panjang radikula, plumula, berat basah dan berat kering bibit 

jagung, Tinggi bibit, panjang daun, lebar daun, panjang akar, dan jumlah daun 

bibit jagung. 

 Hasil penelitian yang didapatkan dari 11 isolat Beauveria sp.  yang 

diinokulasikan ke benih didapatkan 6 isolat jamur entomopatogen yang bersifat 

endofit yaitu isolat LtTpOI, TaTsOI, TaAlPA, TaBrPGA, LtApPGA, TaTtLH. 

Persentase kolonisasi jamur endofit pada bibit jagung tertinggi terdapat pada isolat 

TaTtLH yaitu mencapai (63.33%). Mortalitas tertinggi mencapai (29.33%) 

terdapat pada isolat TaTtLH dengan LT50 yaitu 24.46 hari dan LT95 58.60 hari. 

Mortalitas terendah terdapat pada isolat TaLmME yaitu (2.67%) dengan LT50 

yaitu 44.36 hari dan LT95 76.58 hari.  

Perlakuan jamur entomopatogen endofit juga berpengaruh terhadap 

pertumbuhan bibit jagung yang diberikan perlakuan jamur entomopatogen 

endofit. Rata-rata bibit jagung yang diberi perlakuan jamur endofit memiliki 

pertumbuhan yang lebih bagus dibandingkan dengan Control dan isolat lain yang 

tidak bersifat endofit. Pertumbuhan bibit paling tinggi pada semua peubah 



 

agronomi terdapat pada isolat TaTtLH dan terendah terdapat pada isolat 

TaLmME. 

Kesimpulan dari penelitian ini dari 11 jamur entomopatogen yang berasal 

dari serangga dan tanah terdapat 6 jamur yang bersifat endofit, yaitu LtTpOI, 

TaTsOI, TaAlPA, TaBrPGA, LtApPGA, dan TaTtLH. Kolonisasi endofit 

tertinggi terdapat pada isolat TaTtLH. Patogenisitas jamur entomopatogen 

terbukti endofit terhadap mortalitas larva memiliki tingkat patogenik yang 

berbeda-beda. Jamur endofit yang paling patogenik pertama terdapat pada isolat 

TaTtLH dan pertumbuhan bibit tertinggi terdapat pada isolat TaTtLH. 

 

Kata kunci: Spodoptera frugiperda, Jamur Entomopatogen, Jamur Endofit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung merupakan salah satu tanaman pangan keluarga serealia terbesar di 

dunia setelah tanaman gandum dan padi (Ali et al. 2013). Salah satu hama utama 

jagung adalah Spodoptera frugiperda (Akutse et al. 2019). S. frugiperda 

(Lepidoptera: Noctuidae) merupakan hama utama jagung yang berasal dari 

Amerika dan menyebar ke negara lainnya (Jing et al. 2020). Pada 2016, serangan 

S. frugiperda terdeteksi di daerah afrika dan menyebabkan kerugian 797,2 kg/ha 

jagung, dengan tingkat kerusakan pada lahan jagung sebesar 78,9% hingga 93,9% 

(Houngbo et al. 2020), tahun 2017 kerusakan lahan jagung di Ethiopia mencapai 

33% - 100%, Tanzania 93% - 100% dengan penurunan hasil antara 0,8 hingga 1 

ton/ha (Sisay et al. 2019). Pada awal 2019, serangan S. frugiperda mulai 

terdeteksi di Indonesia tepatnya di wilayah Pasaman Barat Provinsi Sumatera 

Barat (Nonci et al. 2019). Di Sumatera Selatan wabah S. frugiperda pada dataran 

rendah dan dataran tinggi memiliki tingkat Insiden dan keparahan masing-masing 

mencapai 100% dan 65% (Herlinda, Suharjo, et al. 2021). Kerusakan yang 

diakibatkan oleh serangan hama S. frugiperda dimulai dari larva instar muda yang 

mulai memakan jaringan daun terluar (Bhavani et al. 2019).  

Salah satu pengendalian yang tidak berdampak terhadap lingkungan adalah 

menggunakan jamur entomopatogen (Rajula et al. 2020). Jamur entomopatogen 

merupakan agen pengendali biologis yang dapat  menyebabkan sakit pada 

serangga melalui kontak langsung (Mondal et al. 2016). Penggunaan jamur 

entomopatogen sudah banyak terbukti aman dan efektif untuk digunakan serta  

dapat mengelola populasi hama secara berkelanjutan (Sinha et al. 2016). Sebagian 

besar negara seperti Amerika, Eropa, Asia dan Afrika banyak mengembangkan 

jamur Beauveria bassiana dan Metarhizium anisopliae untuk mengendalikan 

hama tanaman (Maina et al. 2018). Di India M. rileyi ditemukan dirhizosfer 

tanaman jagung mampu menyebabkan kematian lebih dari 50% larva instar 1-6 S. 

frugiperda (Firake and Behere 2020). Jamur B. bassiana dan M. Anisopliae 

mampu menyebabkan kematian larva S. frugiperda  hingga 78.67% -81,2% 
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(Safitri et al. 2018) dan kematian larva S. frugiperda instar 2 sebesar 30% hingga 

87.0% (Akutse et al. 2019). Dilihat dari perilakunya, larva S. frugiperda  hanya 

akan keluar pada saat makan, sisanya bersembunyi di dalam batang jagung, 

sehingga untuk dikendalikan secara kontak sulit dilakukan (Gustianingtyas et al. 

2021). Sehingga diperlukan jamur entomopatogen bersifat endofit yang mampu 

masuk ke dalam jaringan tanaman. 

Secara alami maupun buatan jamur entomopatogen memiliki kemampuan 

berkoloni dan bersimbiosis dengan tanaman sebagai endofit (Mahmood et al. 

2019). Selain itu, jamur entomopatogen yang bersifat endofit memiliki 

kemampuan untuk melindungi tanaman dari serangan hama (Silva et al. 2020). 

Jamur endofit juga dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, baik dari 

pertumbuhan, akar, batang maupun daun (Gustianingtyas et al. 2021). Di 

Sumatera Selatan terdapat beberapa jamur entomopatogen bersifat endofit yang 

berpotensi dalam mengendalikan S. frugiperda, yaitu B. bassiana, Curvularia 

lunata, dan M. anisopliae (Herlinda, Gustianingtyas, et al. 2021). Dengan adanya 

kolonisasi jamur endofit di dalam jaringan tanaman mampu menjadi kontak secara 

tidak langsung antara jamur dan hama yang menyerang bagian tanaman 

(Allegrucci et al. 2017). Maka dari itu perlu dilakukan pengembangan lagi dari 

penelitian sebelumnya untuk mendapatkan cara dalam mengendalikan hama S. 

frugiperda  dengan melakukan inokulasi jamur endofit pada jaringan tanaman 

jagung dan diujikan kepada larva S. frugiperda. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. apakah jamur entomopatogen asal serangga dan tanah yang digunakan 

merupakan jamur endofit pada tanaman jagung? 

2. bagaimana patogenesitas jamur entomopatogen asal serangga dan tanah yang 

terbukti endofit terhadap mortalitas larva S. frugiperda? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. untuk menguji jamur entomopatogen asal serangga dan tanah apa saja yang 

bersifat endofit pada bibit jagung yang diujikan 

2. untuk menentukan tingkat patogenesitas jamur entomopatogen yang terbukti 

bersifat endofit pada bibit jagung terhadap mortalitas larva S. frugiperda. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah: 

1. diduga terdapat isolat jamur entomopatogen asal serangga dan tanah yang 

digunakan dapat masuk ke dalam jaringan tanaman jagung. 

2. diduga isolat jamur entomopatogen yang terbukti endofit pada bibit jagung 

memiliki potensi untuk mengendalikan S. frugiperda. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 

mengenai teknologi terbaru tentang jamur entomopatogen endofit dalam 

mengendalian hama S. frugiperda. 
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